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ABSTRACT

This study aimed to analyze the nutrient content and pH level of liquid organic fertilizer (POC)
derived from ketapang (Terminalia catappa L.) leaf waste in Pulisan Village, East Likupang District. This
descriptive study compared the use of dried ketapang leaves (DKK) and fresh ketapang leaves (DKB),
fermented for 14 days using a combination of the EM4 bioactivator and a local microorganism (MOL)
derived from spoiled rice. Laboratory analysis at BSPJI Manado revealed that both treatments yielded
an identical nitrogen (N) content of 0.10%. However, the DKK-based POC exhibited higher potassium
(K) content (0.36%) and a more acidic pH (3.51) compared to the DKB-based POC (K: 0.18%, pH: 4.38).
Conversely, the phosphorus (P) content in the DKB-based POC (0.03%) was higher than that in the
DKK-based POC (<0.01%). Physically, the fermentation process altered the solution's color from brick
red to black for DKK and to dark brown for DKB. Although the NPK nutrient levels remain below quality
standards, this POC still holds potential for sustainably enhancing soil fertility.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan unsur hara serta derajat keasaman (pH)
pupuk organik cair (POC) berbahan dasar sampah daun ketapang (Terminalia catappa L.) di Desa
Pulisan, Kecamatan Likupang Timur. Penelitian deskriptif ini membandingkan penggunaan daun
ketapang kering (DKK) dan basah (DKB) yang difermentasi selama 14 hari menggunakan kombinasi
bioaktivator EM4 serta mikroorganisme lokal (MOL) nasi basi. Hasil analisis laboratorium di BSPJI
Manado menunjukkan bahwa kedua perlakuan menghasilkan kadar nitrogen (N) yang sama vyaitu
0,10%. Namun, POC DKK memiliki kandungan kalium (K) lebih tinggi (0,36%) dan nilai pH lebih asam
(3,51) dibandingkan POC DKB (K 0,18%; pH 4,38). Sebaliknya, kandungan fosfor (P) pada POC DKB
(0,03%) lebih tinggi daripada POC DKK (<0,01%). Secara fisik, proses fermentasi mengubah warna
larutan dari merah bata menjadi hitam pada DKK dan cokelat pekat pada DKB. Meskipun kadar hara
NPK masih di bawah standar mutu, POC ini tetap berpotensi membantu meningkatkan kesuburan tanah
secara berkelanjutan.

Kata kunci: daun, ketapang, kombinasi, nasi basi, pupuk organik cair
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PENDAHULUAN

Indonesia selaku negara memiliki
potensi wisata pantai yang sangat besar,
tetapi masih menghadapi permasalahan
lingkungan berupa pengelolaan sampah,
khususnya sampah organik di kawasan
pesisir. Desa Pulisan, Kecamatan Likupang
Timur, merupakan kawasan wisata pantai
dengan keberadaan pohon ketapang
(Terminalia catappa L.) yang berfungsi
sebagai peneduh dan pelindung ekosistem
pesisir, namun daun ketapang yang
berguguran menimbulkan masalah
kebersihan karena belum dikelola dengan
baik dan berpotensi mencemari perairan
laut (Hevira et al., 2015). Salah satu
alternatif pengelolaan sampah organik
daun ketapang adalah dengan
mengolahnya menjadi pupuk organik cair
(POC) (Prasetyawati dkk., 2019).

Pupuk organik cair yaitu hasil dari
proses fermentasi bahan organik yang
kaya akan kandungan hara makro dan
mikro., mampu meningkatkan kesuburan
tanah, efisiensi penyerapan hara, serta
mendukung pertanian berkelanjutan
(Irsyad & Kastono, 2019). Proses
fermentasi POC umumnya menggunakan
bioaktivator EM4 yang berperan
mempercepat dekomposisi bahan organik
dan  meningkatkan  kualitas  pupuk
(Rasminto, 2019; Djuarnani, 2018).
Namun, penggunaan EM4 secara tunggal
dinilai kurang efisien secara ekonomi,
sehingga diperlukan kombinasi dengan
mikroorganisme lokal (MOL) sebagai
sumber mikroba alternatif (Manullang dkk.,
2018).

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa POC berbahan dasar limbah
organik, termasuk daun ketapang, memiliki
kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium
yang cukup baik serta  mampu
meningkatkan  pertumbuhan  tanaman
(Meriatna dkk., 2018; Maulana dkk., 2022;
Mukarlina  dkk., 2022). Selain itu,
pemanfaatan limbah organik sebagai

pupuk organik cair terbukti mampu
mengurangi pencemaran lingkungan dan
mendukung pengelolaan limbah
berkelanjutan di kawasan wisata (Azhar
dkk., 2024). Namun demikian, masyarakat
Desa Pulisan belum pernah memanfaatkan
maupun menganalisis kandungan hara
POC dari sampah daun ketapang, baik
daun basah maupun daun kering. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kandungan nitrogen (N),
fosfor (P), kalium (K), serta pH pada pupuk
organik cair yang dihasilkan dari sampah
daun ketapang.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan bulan
September sampai November 2025 di
Desa Pulisan, Kecamatan Likupang Timur,
Kabupaten Minahasa Utara, dan BSPJI
Manado.

Alat dan Bahan

Alat yang dipakai dalam penelitian
adalah jerigen, pisau, timbangan digital,
label, saringan, gelas ukur, plastik sampah,
dan handphone. Bahan yang dipakai dalam
penelitian adalah daun ketapang (basah
dan yang kering), nasi basi, air kelapa, gula
merah, air, dan EM4.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan memvariasikan jenis
daun ketapang yang terdiri atas 2 (dua)
jenis daun, yaitu:
P1 = 1 kg daun ketapang basah + 50 ml
EM4 + 50 ml MOL nasi basi + air
251
P2 = 1 kg daun ketapang kering + 50 ml
EM4 + 50 ml MOL nasi basi + air
251

Prosedur Kerja
1. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)
Daun Ketapang
Bahan yang digunakan dalam
pembuatan POC adalah daun ketapang
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yang diambil di pinggir pantai The
Pulisanbay dan pantai Pulisan, kemudian
dicacah dengan ukuran 2-3 cm. Formulasi
POC sebagai berikut: 1 kg daun ketapang
kering/basah + 50 ml MOL nasi basi (500 gr
nasi basi + 1 | air kelapa + 45 gr gula aren
dan fermentasi selama 9 hari) + 50 ml EM4
+ 2,5 | airr. MOL nasi basi dan EM4
dilarutkan kedalam jeriken yang sudah isi
daun ketapang dan air, kemudian diaduk
dengan cara digoyang. POC daun
ketapang siap dipanen setelah difermentasi
selama 14 hari.
2. Analisis POC di Laboratorium
a. Analisis nitrogen (N), kalium (K), dan
pH dapat dilihat pada SNI-7763-2018.
b. Analisis kandungan fosfor (P) dapat
dilihat pada SNI-2803-2012.

Pengamatan

Pengamatan POC dilakukan setelah
14 hari waktu fermentasi hingga POC siap
dipanen. Parameter yang diamati yaitu
kandungan N, kandungan P, kandungan K,
pH dan perubahan fisik.

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis secara
statistika  deskriptif yang  dilakukan
terhadap hasil uji laboratorium kandungan
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), dan pH.
Nilai hasil penguijian disajikan dalam bentuk
tabel untuk menunjukkan kecenderungan
kadar unsur hara pada tiap jenis daun
ketapang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis pupuk organik cair
(POC) sampah daun Ketapang dengan
fermentasi bioaktivator EM4 dan MOL nasi
basi, memperoleh hasil kandungan seperti
pada Tabel 1.

Analisis kandungan hara POC
sampah daun ketapang dengan fermentasi
menggunakan EM4 dan MOL nasi basi dan
membedakan jenis daun yaitu kering dan
basah menunjukkan perbedaan pada
parameter pengamatan yaitu N, P, K dan

pH. Analisis POC daun ketapang kering
menunjukan kandungan N (0,10), P
(<0,01), K (0,36), dan pH (3,51) dan
analisis daun ketapang basah
menunjukkan kandungan N (0,10), P
(0,03), K (0,18), dan pH (4,38).

Tabel 1. Hasil Analisis Pupuk Organik Cair
(POC) Daun Ketapang

Hasil
No Parameter Unit Daun Daun
Kering Basah

Nitrogen o

1 (N) Yo 0,10 0,10
Phospor o

2 P) %  <0,01 0,03

3 Kalium(K) % 0,36 0,18
Derajat

4  keasaman - 3,51 4,38
(PH)

Kandungan Nitrogen (N)

Kandungan Nitrogen (N) pada pupuk
organik cair daun ketapang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan Nitrogen
(N) pada POC Daun Ketapang

Hasil

No Parameter Unit DKK DKB

Nitrogen

o)
1 (N) Yo 0,10 0,10

Ket: DKK = Daun Ketapang Kering; DKB = Daun
Ketapang Basah

Data yang disajikan pada tabel 2
menunjukkan bahwa kandungan N pada
POC daun ketapang kering dan basah
yang sama-sama difermentasi dengan
EM4 50 ml dan MOL nasi basi 50 ml sama
banyak yaitu 0,10 %.

Kandungan Phospor (P)

Kandungan Phospor (P) pada pupuk
organik cair daun Ketapang dapat dilihat
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Analisis Kandungan Phospor
(P) pada POC Daun Ketapang

Hasil

No Parameter Unit DKK DKB

Phospor

G

% <0,01 0,03

Ket: DKK = Daun Ketapang Kering; DKB = Daun
Ketapang Basah

Tabel 4  menunjukkan  bahwa
kandungan P pada POC daun ketapang
kering dan basah memiliki perbedaan,
daun kering memiliki kandungan P yang
rendah yaitu kurang dari 0,01% sedangkan
daun basah 0,03%.

Kandungan Kalium (K)

Kandungan Kalium (K) pada pupuk
organik cair daun ketapang dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Kandungan Kalium
(K) pada POC Daun Ketapang

Tabel 7. Perubahan Fisik pada Proses
Fermentasi POC Daun Ketapang

Sebelum
No Parameter dan Sesuda.h
Fermentasi

DKK DKB
Merah
Perubahan l\/ée;r; h Bata

1 Fisik . -
Warna Hitam Coklat
Pekat

No Parameter Unit Hasil

DKK DKB

1 Kalum(K) % 036 0,18

Ket: DKK = Daun Ketapang Kering; DKB = Daun
Ketapang Basah

Tabel 5 menunjukkan bahwa
kandungan K memiliki perbedan dimana
POC daun Ketapang kering lebih tinggi
sebanyak 0,36% dan POC daun ketapang
basah lebih rendah yaitu 0,18%.

Derajat Keasaman (pH)

Tabel 6 menunjukkan bahwa adanya
perbedaan pH dari POC daun ketapang
kering lebih rendah (3,51) dari pada POC
daun ketapang basah (4,38).

Tabel 6. Hasil Analisis Derajat Keasaman
(pH) pada POC Daun Ketapang

. Hasil
No Parameter Unit DKK _DKB
Derajat
1 Keasaman - 3,51 4,38
(pH)

Ket: DKK = Daun Ketapang Kering; DKB = Daun
Ketapang Basah

Perubahan Fisik

Perubahan fisik pada pupuk organik
cair (POC) daun ketapang dapat dilihat
pada Tabel 7.

Ket: DKK = Daun Ketapang Kering; DKB = Daun
Ketapang Basah

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada
saat proses fermentasi terjadi perubahan
warna. Warna larutan sebelum fermentasi
pada POC daun ketapang basah dan
kering memiliki warna yang sama vyaitu
berwarna merah bata, dan setalah
fermentasi (menjadi POC) warnanya
berubah menjadi hitam pada daun kering
dan cokelat pekat pada daun basah.

Pembahasan

Hasil analisis pupuk organik cair
(POC) daun Ketapang kering dan basah
yang diuji di BSPJI Manado menunjukkan
bahwa kedua POC telah memenuhi
persyaratan pH pupuk organik cair
berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian
RI No. 261 Tahun 2019, yaitu berada pada
kisaran 4-9, dengan pH POC daun
Ketapang basah sebesar 4,38. Namun
demikian, kandungan unsur hara makro
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) pada
POC daun Ketapang kering maupun basah
masih kurang dari persyaratan mutu, yaitu
kurang dari 2%, sedangkan persyaratan
mutu POC kandungan N, P, dan K sebesar
2—-4% (Kementerian Pertanian RI, 2019).

Rendahnya kandungan hara N, P,
dan K pada POC daun ketapang diduga
berkaitan erat dengan kondisi lingkungan
sumber bahan baku yang berasal dari
wilayah pesisir Pantai Pulisan. Tanah
pantai berpasir umumnya memiliki tekstur
kasar, kandungan bahan organik rendah,
serta daya ikat hara yang lemah sehingga
unsur hara makro seperti nitrogen dan
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kalium mudah tercuci akibat drainase yang
cepat dan pengaruh salinitas air laut, yang
pada akhirnya menyebabkan tanaman
yang tumbuh di wilayah pesisir memiliki
akumulasi unsur hara yang relatif rendanh,
meskipun pada jarak tertentu ketersediaan
fosfor tanah dapat tergolong tinggi
(Achmad & Aji, 2016).

Perbedaan kandungan unsur hara
antara POC daun ketapang basah dan
kering dipengaruhi oleh karakteristik bahan
baku, khususnya kadar air dan tingkat
kemudahan dekomposisi. Daun basah
mengandung kadar air yang tinggi serta
senyawa organik yang mudah terurai
sehingga mendukung aktivitas
mikroorganisme selama proses fermentasi
dan mempercepat pelepasan unsur hara,
terutama nitrogen dan fosfor, sedangkan
daun kering memiliki kadar air rendah serta
kandungan senyawa struktural seperti
lignin dan selulosa yang lebih tinggi
sehingga aktivitas mikroba terhambat dan
dekomposisi berlangsung lebih lambat
(Palmia dkk., 2019; Liang, 2024).

Kandungan nitrogen yang relatif
sama antara POC daun ketapang basah
dan kering disebabkan oleh kesamaan
jenis bahan baku serta metode fermentasi
yang digunakan, sebagaimana dinyatakan
oleh Wahyuni (2018) bahwa kandungan
nitrogen pada pupuk organik cair
cenderung tidak berbeda signifikan apabila
berasal dari jenis tanaman yang sama dan
difermentasi dalam kondisi yang serupa.
Kandungan kalium yang lebih tinggi pada
POC daun ketapang kering dipengaruhi
oleh proses pengeringan yang
menyebabkan peningkatan konsentrasi
mineral akibat berkurangnya kadar air,
sesuai dengan hasil penelitian Ahmed &
Langthasa (2022) yang melaporkan bahwa
pengeringan daun meningkatkan
kandungan mineral terutama kalium akibat
efek konsentrasi.

Penggunaan EM4 sebagai starter
fermentasi turut memengaruhi nilai pH
POC melalui pembentukan asam-asam

organik selama proses fermentasi, di mana
bahan dengan kadar air rendah mengalami
fermentasi yang lebih lambat sehingga
memungkinkan terjadinya akumulasi asam
organik yang lebih tinggi (Higa dan
Wididana, 1991). Selain itu, kadar air yang
lebih tinggi pada daun basah menyediakan
lingkungan yang lebih optimal bagi
mikroorganisme pengurai sehingga proses
fermentasi berlangsung lebih intensif dan
efisien, yang berdampak pada
meningkatnya ketersediaan fosfor dalam
POC daun Ketapang basah (Dani dkk.,
2025).

Meskipun kandungan hara N, P, dan
K pada POC daun ketapang yang berasal
dari wilayah pesisir masih berada di bawah
standar mutu pupuk organik cair, POC ini
tetap berpotensi untuk digunakan karena
pupuk organik cair dengan kandungan hara
rendah tetap mampu memberikan respon
positif terhadap pertumbuhan tanaman,
terutama sebagai sumber bahan organik
dan pendukung kesuburan tanah. Sama
dengan penelitian Nabilah & Ambar (2019)
yang menunjukkan bahwa penggunaan
POC dengan kandungan N, P, dan K
rendah tetap mampu meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman bayam hijau.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil analisis pupuk organik cair dari
daun ketapang menunjukkan bahwa kedua
jenis daun memiliki kandungan nitrogen (N)
yang sama, yaitu 0,10%, kandungan fosfor
(P) pada daun basah 0,03%, sedangkan
daun kering kurang dari 0,01%, kadar
kalium (K) pada daun basah 0,18%,
sementara daun kering 0,36%. Dari segi
keasaman, pH pada daun basah adalah
4,38, sedangkan daun kering 3,51. Warna
POC daun ketapang berubah setelah
fermentasi, dari merah bata menjadi hitam
pada POC daun kering dan menjadi cokelat
pekat pada daun basah.
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Saran

Pengaplikasian pupuk organik cair
(POC) dilakukan secara langsung pada
tanaman untuk mengamati pengaruhnya
terhadap pertumbuhan tanaman, serta
melalui pengujian pada beberapa tingkat
konsentrasi POC guna menentukan
konsentrasi yang memberikan respon
pertumbuhan paling optimal. Selain itu,
penambahan bahan organik lain selama
proses fermentasi agar meningkatkan
kandungan unsur hara POC.
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